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Abstrak: Mahasiswa kedokteran kerap menghadapi stres akademik yang dapat berdampak negatif 

pada kesehatan mental mereka. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam tingkat stres adalah 

kondisi tempat tinggal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara kondisi 

tempat tinggal terhadap kejadian stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Ahmad 

Dahlan angkatan 2021–2022. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Sebanyak 128 mahasiswa dipilih sebagai sampel melalui teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner yang diisi secara mandiri oleh responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

uji Chi-Square untuk melihat adanya hubungan antara kondisi tempat tinggal terhadap kejadian 

stres. Dari total responden, 66,4% (85 orang) tidak mengalami stres, sedangkan 33,6% (43 orang) 

mengalami stres. Berdasarkan tempat tinggal, 31 mahasiswa tinggal bersama orang tua atau 

keluarga, sementara 97 tinggal sendiri (kos/kontrakan). Walaupun terdapat variasi jumlah kejadian 

stres berdasarkan tempat tinggal, hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan (p= 0,690). Dengan demikian, kondisi tempat tinggal tidak terbukti secara 

signifikan mempengaruhi kejadian stres pada mahasiswa. Penelitian ini menyarankan agar studi 

lanjutan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih kompleks, seperti beban akademik dan 

dukungan sosial, dalam mengkaji penyebab stres pada mahasiswa kedokteran. 

 

Kata Kunci: Stres, Tempat Tinggal, Mahasiswa, Fakultas Kedokteran 
 

PENDAHULUAN 

Manusia secara alami memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan yang disebabkan oleh faktor 

internal maupun eksternal 1. Namun, apabila 

kemampuan adaptasi ini terganggu, maka 

individu dapat mengalami stres. Stres 

merupakan suatu kondisi fisiologis dan 

psikologis yang dapat memberikan dampak 

negatif terhadap sistem kerja tubuh apabila 

terjadi secara terus-menerus 2. Dalam 

kehidupan modern, stres menjadi bagian 
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yang tidak terpisahkan dan dipahami sebagai 

tekanan psikologis, ketegangan emosional, 

serta gangguan yang mengganggu 

keseimbangan mental seseorang 3. 

Berdasarkan data global, prevalensi stres 

pada tahun 2020 mencapai 29,4%, 

sementara Profil Kesehatan Mental WHO 

pada tahun yang sama mencatat bahwa 

29,7% masyarakat Indonesia mengalami 

masalah kesehatan mental 4.  

Stres dapat dipicu oleh dua faktor utama, 

yakni faktor internal diri mahasiswa dan 

faktor eksternal mahasiswa. Faktor internal 

berkaitan dengan kondisi pribadi individu, 

seperti karakter, semangat, dan status 

kesehatan, sedangkan faktor eksternal 

biasanya berhubungan dengan kondisi sosial 

dan ekonomi, termasuk situasi keuangan 

keluarga dan relasi sosial 5,6. Mahasiswa 

termasuk dalam kelompok usia dewasa 

muda yang rentan terhadap stres karena 

mereka berada dalam masa transisi menuju 

kemandirian dan menghadapi tekanan 

akademik yang cukup besar 7. Studi 

sistematis oleh Ndoen, Anakaka, dan 

Aipipidely melaporkan bahwa prevalensi 

stres pada mahasiswa berada pada kisaran 

38–71% secara global, 39,6–61,3% di Asia, 

dan 36,7–71,6% di Indonesia 8.  

Mahasiswa kedokteran merupakan 

kelompok yang menghadapi beban 

akademik yang sangat tinggi. Mereka 

dihadapkan pada persaingan nilai yang ketat, 

jam belajar yang panjang, serta tekanan dari 

ujian yang berlangsung secara berulang 9. 

Selain itu, faktor lain yang memengaruhi 

tingkat stres di kalangan mahasiswa 

kedokteran meliputi lokasi hunian yang jauh 

dari keluarga, keterbatasan finansial, 

tekanan ekspektasi orang tua, serta kesulitan 

beradaptasi dengan lingkungan sosial yang 

baru 9,10. Sebuah studi oleh Rahmayani, 

Liza, dan Syah (2019) bahkan mencatat 

prevalensi stres sebesar 73% di kalangan 

mahasiswa kedokteran 11. Penelitian yang 

dilakukan di Indonesia melaporkan bahwa 

40,3% mahasiswa kedokteran di Daerah 

Istimewa Yogyakarta mengalami stress 12.  

Salah satu aspek eksternal yang dapat 

berpengaruh terhadap tingkat stres 

mahasiswa adalah kondisi tempat tinggal. 

Mahasiswa yang tinggal sendiri atau jauh 

dari keluarga sering kali menghadapi 

tantangan dalam mengelola kebutuhan 

harian, merasa kesepian, serta tidak 

mendapatkan dukungan emosional secara 

langsung. Hal ini dapat meningkatkan 

tekanan psikologis dan mengganggu proses 

belajar mereka 13. Sebaliknya, mahasiswa 

yang saat berkuliah tinggal bersama orang 

tua ataupun keluarga cenderung merasakan 

kenyamanan emosional, dukungan sosial, 

dan bantuan praktis yang meringankan 

beban mereka, sehingga lebih mampu 

menjaga stabilitas mental dan konsistensi 

belajar 14. Dukungan keluarga juga terbukti 

berperan dalam meningkatkan kesehatan 

mental, mengatur emosi, serta mencegah 

terjadinya stres berulang 15.  

Penelitian menganalisis pengaruh kondisi 

tempat tinggal terhadap stres mahasiswa 

umumnya masih bersifat umum dan jarang 

menyoroti mahasiswa kedokteran yang 

menghadapi tekanan akademik dan 

psikologis lebih kompleks. Selain itu, 

dampak transisi tempat tinggal 

pascapandemi, khususnya di lingkungan 

pendidikan kedokteran, belum banyak 

dikaji. Fakultas Kedokteran Universitas 

Ahmad Dahlan menawarkan konteks unik, 

di mana mahasiswa angkatan 2021 

dibebaskan tinggal sendiri atau bersama 
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keluarga sejak awal, sedangkan angkatan 

2022 mengalami perpindahan dari asrama ke 

tinggal sendiri atau rumah keluarga. 

Perbedaan ini menciptakan potensi stres 

yang berbeda antar kelompok. Oleh karena 

itu, terdapat kesenjangan penelitian dalam 

memahami hubungan kondisi tempat tinggal 

dengan kejadian stres pada mahasiswa 

kedokteran dalam konteks ini. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan mengevaluasi 

dua angkatan mahasiswa yang mengalami 

situasi tempat tinggal berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi hubungan 

kondisi tempat tinggal terhadap kejadian 

stres pada mahasiswa angkatan 2021–2022 

Fakultas Kedokteran Universitas Ahmad 

Dahlan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman ilmiah dan 

menjadi dasar strategi dukungan 

institusional yang lebih responsif terhadap 

kondisi tempat tinggal mahasiswa. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan observasional 

analitik dan desain cross sectional. 

Pendekatan ini memungkinkan 

pengumpulan data mengenai variabel 

independen dan dependen secara bersamaan 

dalam satu periode waktu, sehingga dapat 

dianalisis adanya hubungan antara kondisi 

tempat tinggal dengan tingkat stres pada 

mahasiswa 16. Proses penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2024 

dan bertempat di Fakultas Kedokteran 

Universitas Ahmad Dahlan, yang berlokasi 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif angkatan 2021 dan 2022 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Ahmad 

Dahlan yang berjumlah 139 orang. 

Berdasarkan data awal, mahasiswa angkatan 

2021 yang tinggal sendiri berjumlah 31 

orang dan yang tinggal bersama keluarga 

sebanyak 16 orang. Sementara itu, 

mahasiswa angkatan 2022 terdiri atas 69 

orang yang tinggal sendiri dan 23 orang yang 

tinggal bersama keluarga. Penentuan sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin, sehingga diperoleh jumlah minimum 

sampel sebanyak 97 responden.  

Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, 

yakni penentuan responden berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Kriteria inklusi 

meliputi mahasiswa aktif dari angkatan 

2021–2022 yang bersedia berpartisipasi dan 

telah menandatangani informed consent. 

Sementara itu, mahasiswa yang sedang 

menjalani terapi psikologis atau psikiatris, 

mengisi kuesioner secara tidak lengkap, atau 

sedang dalam masa cuti akademik tidak 

dilibatkan dalam penelitian. Untuk 

memastikan validitas data serta kesesuaian 

responden dengan kriteria, kuesioner 

disebarkan secara langsung dalam bentuk 

cetak, sehingga peneliti dapat melakukan 

verifikasi saat pengisian 

Tingkat stres diukur menggunakan 

instrumen DASS-42. Pengukuran tingkat 

stres menggunakan instrumen DASS-42 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori, 

yakni tidak stres bila skor kurang dari 15 dan 

stres apabila skor sama dengan atau lebih 

dari 15. Pemilihan instrumen DASS-42 

didasarkan pada kelebihan alat ukur ini 

dalam mengidentifikasi tingkat stres secara 

lebih komprehensif dibandingkan instrumen 

lain seperti GHQ-12, MSSQ, atau PSS-10. 

DASS-42 dinilai lebih sesuai karena 
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bahasanya mudah dipahami, tidak 

memerlukan pelatihan khusus untuk 

mengisi, serta memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi 17. Uji validitas 

menunjukkan nilai p < 0,05 dan hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s 

alpha sebesar 0,858, yang menunjukkan 

bahwa kuesioner ini konsisten dan dapat 

digunakan.  

Sebelum pelaksanaan, peneliti telah 

memperoleh izin dari institusi dan 

persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Universitas Ahmad Dahlan dengan nomor: 

012412362. Tahapan pelaksanaan dimulai 

dari pembagian informed consent, diikuti 

dengan pengisian kuesioner oleh responden. 

Kuesioner yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

26. Analisis univariat dilakukan untuk 

menggambarkan profil atau karakteristik 

dasar dari para responden dalam penelitian 

ini. Selanjutnya, analisis bivariat diterapkan 

guna mengkaji adanya hubungan antara 

variabel kondisi tempat tinggal dengan 

tingkat stres mahasiswa, dengan 

menggunakan uji statistik Chi-square 

sebagai alat analisisnya. Uji ini digunakan 

karena mampu menguji hubungan antara dua 

variabel kategori, yaitu kondisi tempat 

tinggal dan tingkat stres mahasiswa, untuk 

mengetahui apakah keduanya saling 

berkaitan secara statistik 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini responden yang terpilih 

sebanyak 128 mahasiswa yang 

menandatangani informed consent, mengisi 

kuesioner dengan lengkap, dan hadir saat 

dilakukan observasi. Berdasarkan 

karakteristik responden dalam penelitian ini 

pada Tabel 1, mayoritas mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Ahmad Dahlan 

angkatan 2021 – 2022 berada dalam rentang 

usia 20 – 21 tahun, masing-masing 

berjumlah 47 orang (36,7%). Dari segi jenis 

kelamin, mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan (71,1%), 

yaitu sebanyak 91 orang sedangkan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 37 orang 

(28,9%). Karakteristik responden 

berdasarkan semester menunjukkan bahwa 

mahasiswa angkatan 2022 atau sedang 

menempuh semester 5 (66,4%) lebih banyak 

dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 

2021 atau sedang menempuh semester 7 

(33,6%).  Hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa dari total 128 

responden, sebanyak 97 mahasiswa (75,8%) 

tinggal secara mandiri dan 31 mahasiswa 

(24,2%) tinggal bersama orang tua atau 

keluarga. Sebagian besar mahasiswa, baik 

yang tinggal sendiri maupun bersama 

keluarga, tidak mengalami stres (66,4%).  

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden 
Penelitian 

Karakteristik 
Responden 

n % 

Usia (Tahun) 
19  
20  
21  
22  
23  
24  
26  

 
6 
47 
47 

24 
2 
1 
1 

 
4,7% 
36,7% 
36,7% 

18,8% 
1,6% 
0,8% 
0,8% 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
37 
91 

 
28,9% 
71,1% 

Semester 
5 
7 

 
85 

43 

 
66,4% 

33,6% 

Kondisi Tempat 
Tinggal 
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Bersama Orang Tua 
atau Keluarga  
Tinggal Sendiri (Kos 
atau Kontrakan) 

31 
 

97 

24,2% 
 

75,8% 

Total 128 100,0% 

 

Mahasiswa yang tinggal bersama keluarga 

menunjukkan proporsi tidak mengalami 

stres yang sedikit lebih tinggi (70,97%) 

dibandingkan mahasiswa yang tinggal 

sendiri (64,95%). Meskipun terdapat 

perbedaan jumlah dan proporsi tingkat stres 

antara kedua kelompok, hasil uji statistik 

Chi-Square pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan 

secara statistik p= 0,690. Dengan demikian, 

tidak ditemukan hubungan yang bermakna 

antara kondisi tempat tinggal dan kejadian 

stres pada mahasiswa kedokteran angkatan 

2021 – 2022 di Universitas Ahmad Dahlan. 
 

 
Tabel 2.  Analisis Hubungan Kondisi Tempat Tinggal Terhadap Kejadian Stres 

 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kondisi tempat tinggal tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kejadian 

stres pada mahasiswa kedokteran. Hasil ini 

sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 

Sutjiato serta legiran, yang menyatakan 

bahwa mahasiswa yang tinggal sendiri 

belum tentu lebih rentan terhadap stres 

dibandingkan dengan mereka yang tinggal 

bersama keluarga 3,18. Salah satu alasan yang 

mungkin menjelaskan ketidaksignifikanan 

ini adalah bahwa dukungan sosial tidak 

hanya bersumber dari keluarga inti, tetapi 

juga dapat diperoleh dari teman sebaya di 

tempat tinggal seperti kost, kontrakan, atau 

lingkungan kampus. Mahasiswa yang 

tinggal sendiri sering kali membentuk 

komunitas pertemanan yang saling 

mendukung secara emosional maupun 

akademik, yang secara tidak langsung dapat 

berperan sebagai mekanisme koping 

terhadap stress 19.  

Selain itu, kemampuan adaptasi individu 

terhadap lingkungan baru, persepsi terhadap 

stresor, serta keterampilan manajemen diri 

juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan tingkat stress 20. Mahasiswa 

yang memiliki persepsi positif terhadap 

tantangan, atau yang menganggap tinggal 

sendiri sebagai bentuk kemandirian dan 

kebebasan, cenderung memiliki tingkat stres 

yang lebih rendah meskipun jauh dari 

keluarga. Hal ini sesuai dengan teori stres 

transaksional Lazarus & Folkman, yang 

menyatakan bahwa respons terhadap stres 

sangat dipengaruhi oleh penilaian kognitif 

individu terhadap situasi primary and 

secondary appraisal 21. Ketika stresor tidak 

dipersepsikan sebagai ancaman yang 

Kondisi Tempat Tinggal Tidak Stres Stres Total 
p- value 

n % n % n % 

Bersama Orang Tua atau 
Keluarga 

22 17,2% 9 7,0% 31 24,2% 

0.690 Tinggal Sendiri (Kost atau 
Kontrakan) 

63 49,2% 34 26,6% 97 75,8% 

Total 85 66,4% 43 33,6% 128 100% 
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signifikan, maka individu tidak akan 

mengalami tekanan psikologis yang berat.  

Faktor lain seperti beban akademik, kondisi 

ekonomi, tuntutan organisasi, serta kondisi 

kesehatan mental sebelum kuliah 

kemungkinan lebih berperan dibandingkan 

faktor tempat tinggal itu sendiri. Dukungan 

teknologi dan komunikasi juga 

memungkinkan mahasiswa tetap terhubung 

secara emosional dengan keluarga meskipun 

tinggal berjauhan, yang turut meminimalisir 

efek negatif dari keterpisahan fisik. Maka 

dari itu, kondisi tempat tinggal bukan satu-

satunya determinan stres, dan dampaknya 

sangat tergantung pada interaksi antara 

faktor internal seperti resiliensi dan 

manajemen waktu serta faktor eksternal 

seperti dukungan sosial dari teman dan 

dosen 20.  

Namun, hasil ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Timothy, 

yang menemukan hubungan signifikan 

antara tempat tinggal dan tingkat stres 

mahasiswa 22. Perbedaan hasil ini dapat 

disebabkan oleh karakteristik populasi dan 

konteks yang berbeda, termasuk sistem 

dukungan sosial, kondisi akademik, serta 

pengalaman pascapandemi yang unik pada 

masing-masing institusi 23. Penelitian ini 

dilakukan dalam konteks pasca-COVID-19, 

di mana mahasiswa sudah mulai terbiasa 

dengan pola hidup mandiri dan penggunaan 

teknologi sebagai alat komunikasi, sehingga 

adaptasi terhadap tinggal sendiri menjadi 

lebih mudah dibandingkan masa sebelum 

pandemi 24.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, fokus penelitian hanya terbatas 

pada hubungan antara kondisi tempat tinggal 

dan kejadian stres, tanpa 

mempertimbangkan variabel-variabel 

perancu lain yang berpotensi memengaruhi 

stres, seperti dukungan sosial, beban 

akademik, kualitas tidur, kondisi ekonomi, 

konflik keluarga, usia, jenis kelamin, dan 

aktivitas fisik 25. Faktor-faktor ini dapat 

berinteraksi secara kompleks dengan kondisi 

psikologis mahasiswa dan berkontribusi 

terhadap tingkat stres yang dialami. Kedua, 

pendekatan yang digunakan bersifat 

kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional, yang tidak mampu menangkap 

dinamika stres secara mendalam dari waktu 

ke waktu.  

Mengingat stres merupakan fenomena 

psikologis yang fluktuatif dan sangat 

subjektif, pendekatan kualitatif atau 

longitudinal di masa mendatang dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh 26. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan disarankan untuk menggunakan 

metode mixed methods serta memasukkan 

variabel-variabel tambahan yang relevan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Meskipun demikian, studi ini 

memberikan kontribusi penting dalam 

literatur kesehatan mental mahasiswa, 

khususnya dalam konteks mahasiswa 

kedokteran pascapandemi. Temuan ini juga 

dapat menjadi dasar bagi institusi 

pendidikan tinggi untuk merancang strategi 

dukungan akademik dan psikososial yang 

lebih adaptif, terutama bagi mahasiswa yang 

mengalami transisi tempat tinggal selama 

masa studi 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara kondisi tempat tinggal 

dengan tingkat stres pada mahasiswa 
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Fakultas Kedokteran Universitas Ahmad 

Dahlan angkatan 2021–2022, dengan nilai p 

sebesar 0,690. Walaupun terlihat adanya 

variasi jumlah mahasiswa yang mengalami 

stres berdasarkan tempat tinggal, perbedaan 

tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Untuk penelitian ke depan, disarankan agar 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi stres, seperti 

dukungan sosial, tekanan akademik, serta 

menggunakan pendekatan longitudinal atau 

metode kualitatif untuk memahami 

dinamika stres secara lebih komprehensif. 
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